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ABSTRACT

This research aims to analyze the role of human resource management in increasing labor productivity. The
approach used is qualitative with the literature study method. Data is obtained from various sources such as books,
scientific journals, and relevant research articles. The data analysis technique is carried out in a qualitative
descriptive manner through the process of studying, comparing, and interpreting theories and previous research
results. The results of the study show that human resource management has an important role in increasing labor
productivity, especially through the management of the quality of human resources which includes education, skills,
work experience, and health conditions. Effective human resource management is able to create a more productive,
efficient, and optimally performing workforce. Therefore, the implementation of good human resource management
is an important strategy in achieving organizational goals.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi literatur. Data
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian yang relevan. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses pengkajian, perbandingan, dan interpretasi terhadap teori serta
hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peran
penting dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja, khususnya melalui pengelolaan kualitas sumber daya
manusia yang meliputi pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja, serta kondisi kesehatan. Pengelolaan SDM
yang efektif mampu menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif, efisien, dan berkinerja optimal. Oleh karena
itu, penerapan manajemen sumber daya manusia yang baik menjadi strategi penting dalam mencapai tujuan
organisasi.

Katakunci: Peran manajemen sumber daya manusia; Peningkatan; Produktivitas tenaga kerja.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu
organisasi. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya fisik dan teknologi, tetapi juga
oleh kualitas tenaga kerja yang dimiliki (Hasibuan & Harahap, 2022). Oleh karena itu, manajemen sumber
daya manusia memiliki peran strategis dalam mengelola, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas
tenaga kerja agar mampu bekerja secara optimal dan produktif (Ainiyah & Kurniawan 2025)

Kualitas sumber daya manusia mencerminkan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal. Dalam konteks dunia kerja, kualitas ini mencakup aspek pendidikan,
keterampilan, pengalaman, serta sikap kerja (Sutrisno, 2020). Tenaga kerja yang memiliki kualitas baik
cenderung mampu bekerja lebih efektif dan efisien sehingga menghasilkan kinerja yang optimal.

Produktivitas tenaga kerja menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan organisasi.
Produktivitas tidak hanya berkaitan dengan jumlah hasil kerja, tetapi juga kualitas dan efisiensi dalam
proses kerja (Sinambela, 2019). Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang tidak
dapat dipisahkan dari produktivitas tenaga kerja.

Selain itu, pengelolaan perilaku organisasi yang baik juga dapat membentuk sumber daya manusia
yang kompeten, disiplin, dan memiliki kinerja tinggi dalam mencapai tujuan organisasi (Darim, 2020).
Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan terkait rendahnya kualitas sumber daya
manusia yang berdampak pada produktivitas kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research).
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam konsep dan peran manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, serta artikel penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan dan menelaah
berbagai sumber literatur yang berkaitan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mengkaji,
membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai teori serta hasil penelitian terdahulu, kemudian disusun
secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia merupakan kemampuan yang dimiliki individu yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja dalam menjalankan tugasnya (Hasibuan & Harahap, 2022).
Kualitas ini menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan organisasi karena sumber daya manusia
yang berkualitas mampu berkembang secara optimal serta berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi
(Anwar, 2020;Sutrisno, 2020).

Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pendidikan,
keterampilan, pengalaman kerja, serta kondisi kesehatan. Pendidikan memberikan dasar pengetahuan dan
kemampuan berpikir, keterampilan meningkatkan kemampuan teknis, pengalaman kerja memberikan
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pemahaman praktis, sedangkan kesehatan mempengaruhi kemampuan fisik dan konsentrasi dalam bekerja
(Mangkunegara, 2017).

Dalam praktiknya, kualitas sumber daya manusia memiliki peran yang sangat signifikan terhadap
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja dengan pendidikan yang baik cenderung memiliki
kemampuan analisis yang lebih tinggi, sementara keterampilan dan pelatihan mampu meningkatkan
efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan (Caraka & Aziz, 2024). Selain itu, pengalaman kerja membantu
individu dalam menghadapi berbagai situasi kerja secara lebih efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kualitas sumber daya manusia yang baik melalui
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan mampu mengoptimalkan potensi tenaga
kerja sehingga menghasilkan kinerja yang lebih optimal (Anwar, 2020). Oleh karena itu, peningkatan
kualitas sumber daya manusia menjadi strategi penting dalam meningkatkan produktivitas organisasi secara
berkelanjutan.

2. Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan output secara
efektif dan efisien. Produktivitas tidak hanya diukur dari jumlah hasil kerja, tetapi juga dari kualitas hasil
kerja yang dihasilkan (Wau, 2022).

Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan individu, sistem organisasi,
serta lingkungan kerja. Kemampuan individu berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia, sedangkan
sistem organisasi mencakup kebijakan dan manajemen yang diterapkan dalam perusahaan (Sinambela,
2019).

Selain itu, motivasi kerja dan efektivitas kerja juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Individu yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung bekerja lebih giat dan
berorientasi pada hasil, sementara efektivitas kerja berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan pekerjaan
secara tepat waktu dan sesuai target (Wau, 2022).

Dalam praktiknya, produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan kenyamanan sehingga meningkatkan fokus dan
kinerja tenaga kerja (Pardede & Mustam, 2017). Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung
dapat menurunkan semangat kerja dan berdampak pada rendahnya produktivitas.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja, motivasi kerja,
dan disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja (Juwita, 2024). Dengan
demikian, produktivitas tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh
faktor organisasi dan lingkungan kerja.

3. Peran Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Produktivitas

Kualitas sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan kemampuan tenaga kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Hal ini mencakup kemampuan berpikir, keterampilan
teknis, serta pengalaman kerja yang dimiliki individu (Mangkunegara, 2017).

Keterkaitan antara kualitas sumber daya manusia dan produktivitas tenaga kerja bersifat sangat erat
(Mishra,2022). Tenaga kerja yang memiliki kualitas tinggi cenderung mampu menghasilkan output yang
lebih baik baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain itu, mereka juga lebih adaptif terhadap perubahan
dan mampu bekerja secara lebih efisien (Busro, 2018).
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Dalam konteks organisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia juga berperan dalam
mendorong pertumbuhan dan perkembangan ekonomi secara luas. Hal ini karena sumber daya manusia
yang berkualitas mampu meningkatkan daya saing organisasi serta berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi (Muklisa & Rasulong, 2026).

Selain faktor kualitas individu, terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja, yaitu motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja. Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong
individu untuk bekerja lebih optimal, sedangkan disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas (Pamungkas & Nursyamsi, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara kualitas sumber daya manusia dan faktor
pendukung seperti lingkungan kerja dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas tenaga kerja (Juwita, 2024). Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan kedua aspek
tersebut secara bersamaan untuk mencapai kinerja yang optimal.

KESIMPULAN

Manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam mendorong produktivitas organisasi
melalui pengelolaan yang efektif dan terstruktur, sehingga potensi tenaga kerja dapat dimanfaatkan secara
optimal. Produktivitas dipengaruhi oleh kualitas individu seperti pendidikan, keterampilan, pengalaman,
dan kesehatan, serta didukung oleh faktor eksternal seperti motivasi, lingkungan kerja, efektivitas, dan
disiplin. Oleh karena itu, produktivitas merupakan hasil keterpaduan antara kemampuan tenaga kerja dan
kondisi organisasi yang mendukung, yang pada akhirnya juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Untuk mendukung hal tersebut, organisasi perlu mengembangkan pengelolaan sumber daya
manusia secara berkelanjutan melalui pelatihan, pendidikan, serta perencanaan yang sistematis. Selain itu,
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, peningkatan motivasi dan disiplin, serta perhatian terhadap
kesejahteraan dan kesehatan tenaga kerja menjadi aspek penting dalam mengoptimalkan kinerja. Dengan
demikian, peningkatan produktivitas harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup pengembangan
individu dan perbaikan sistem kerja organisasi.
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